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Abstrak
 

Penelitian ini membahas tentang Perkembangan Masyarakat Madani Di era Reformasi kaitannya dengan

Ketahanan Nasional, Studi Kasus ICMI dan The Habibie Center. Permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini meliputi : 1. Masyarakat Indonesia yang bagaimana yang disebut dengan masyarakat madani,

yang selama ini berkembang. 2.Perkembangan masyarakat Madani dalam gerakan reformasi yang

bagaimana yang bisa membangun pranata sosial dalam kehidupan berbangsa dan bernegara untuk

mengantar Indonesia yang demokratis. 3. Masyarakat Madani dalam prespektif Ketahanan Nasional.

 

Metodologi yang dipakai dalam tesis ini, termasuk jenis penelitian kualitatif yang menghasilkan data

diskriptif. Kerangka teoritis yang digunakan adalah konsep masyarakat madani. Sehubungan konsep

tersebut, sebenarnya terdapat sejumlah sudut pandang. Salah satu diantaranya yang digunakan dalam studi

ini adalah prespektif yang melihat masyarakat madani sebagai kelompok-kelompok sosial kemasyarakatan

yang bermunculan berdasarkan insiatif dari masyarakat, yakni antara lain ICMI dan The Habibie Center.

 

Hasil Penelitian menemukan (1) Masyarakat Indonesia yang disebut masyarakat madani adalah masyarakat

Indonesia yang berbudi luhur atau berahlak mulia, masyarakat yang berperadaban yang bercirikan

persamaan (egaliter), toleransi pluralis, penghargaan seseorang berdasarkan prestasi bukan sebalikya

prestise, seperti keturunan, kesukuan dan kedaerahan, ras dan lain-lain, keterbukaan partisipasi seluruh

masyarakat, penentuan pemimpin melalui pemilu, juga masyarakat yang mandiri bebas , sukarela taat pada

peraturan yang berlaku dan berfungsi sebagai alat pengawas terhadap negara, mampu menentukan

keinginannya sendiri sesuai dengan pandangan yang berlaku dikalangan warga masyarakat. (2) Membangun

masyarakat madani di Indonesia sebagaimana pernah dibangun Nabi Muhammad saw di Medina perlu

berpijak pada landasan historis dan wahyu dengan didukung oleh pengembangan pemikiran rasional, ilmu

pengetahuan dan teknologi, ekonomi sosial budaya dan pertahanan keamanan yang dilaksanakan dengan

menjalin hubungan sosial didalam negara maupun hubungan diplomatik dengan pihak negara lain. (3)

Dalam Membangun masyarakat madani ada aspek pertahanan keamanan yang mencakup dua dimensi yang

harus diselaraskan yakni kesejakteraan dan perwujuan keamanan.

<hr><i>This research studies about civil society development at reformation era related with national

resilience, case study ICMI and the Habibie Center. Set of problems promoted on this research cover. I.

How Indonesia society is it called civil society, which has been developing till now. 2. How civil society

development in reformer movement can build social institution in nation and state life to bring at democratic

Indonesia. 3. Civil society in National Resilience perspective.

 

Methodology which is used in this thesis, belongs to qualitative research kind that produces descriptive data.

Theoretical framework which used is civil society concept. Related with that concept, actually there are
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numbers of viewpoints. One of them which is used in this research is perspective considering civil society as

social groups community which appear in numbers based on initiative of community, for instance ICMI and

the Habibie Center.

 

The research outcome have found (1) Indonesia society which is called civil society is Indonesia society

who has good morals or noble characters, society which have civilization characterized by equality (egaliter)

pluralic tolerance, appreciation for someone is based on achievement, not based on prestige like heredity,

ethnic and localism, race and so on, openness participation of all community which is autonomous

independently, obey voluntarily the rules which is in effect and have function as supervisory tools for

government, can determine it's self desire as appropriate as norm which is on effect among society members.

(2) Build civil society in Indonesia as like as it has ever been built by the prophet Muhammad saw at

Medina need to stand on historic and divine retevatiou base, being supported by development of rational

thinking, science and technology, culture social economic, and security defense which is brought about by

making social relation into nation, as well as diplomatic relation with another nation. (3) In developing civil

society, there is security defense aspect which cover two dimension must be adjusted that are welfare

(prosperity) and security appearance.</i>


